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Abstract
The experimental design used was randomized complete block design. The first factor is 
time pruning consist of without pruning apical (W1), pruning time during the vegetative 
phase of the age of 14 HST (W2), and the pruning phase of generative shoots at age 21 
HST (W3), whereas the second factor is composed of phosphate fertilizer from without 
phosphate fertilizer (P0), 75 kg of phosphate fertilizer / ha (P1), phosphate fertilizer 150 
kg / ha (P2), and phosphate fertilizers 225 kg / ha (P3). Data analysis by F test and if there 
are significant differences followed by DMRT test and orthogonal contrasts. Variables 
observed were samples of plant height per plant, number of leaves per plant sample, wet 
weight of sample plants per plant, plant dry weight per plant samples, flowering, fruit 
number per plant sample, the sample length of the fruit per plant, weight of fruit per plant
sample, wet weight of plants per plot effectively, and dry weight of plants per plot 
effective. The results showed that the timing of pruning shoots were significantly 
different to all the observed variables, except variable flowering, while phosphate 
fertilizer were significantly against all variable. There is interaction between time of 
pruning shoots and phosphate fertilizers to the plant height per plant sample, the number 
of leaves per plant sample, wet weight of sample plants per plant, plant dry weight per 
plant sample, weight of fruit per plant sample, wet weight of plants per plot effectively, 
and dry weight of plants per plot effective
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PENDAHULUAN
Mentimun (Cucumis sativus
L) merupakan salah satu jenis 
sayuran dari keluarga labu-labuan 
yang sudah popular dseluruh dunia 
dan dimanfaatkan untuk kecantikan, 
menjaga kesehatan tubuh, dan 
mengobati beberapa jenis penyakit
(Samadi, 2002).    
Di Indonesia, usahatani 
mentimun kebanyakan masih
dianggap sebagai usaha sampingan, 
sehingga rata-rata hasilnya masih 
rendah yakni antara 3,5-4,8 ton/ha 
(Rukmana, 1994).  Sementara ini 
permintaan pasar Jepang terhadap 
mentimun rata-rata 50.000 ton per 
tahun, terutama dalam bentuk 
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mentimun asinan atau piccing 
cucumber (Rukmana, 1994).  Rata-
rata produksi mentimun sebesar 
489.490 ton dengan luas panen 
52.787 ha dan produktivitasnya 
mencapai 92.64 kwintal per hektar 
(Dirjen Tanaman Pangan dan 
Hortikultura, 1999).  Permintaan 
mentimun secara nasional pada tahun 
2000 diproyeksikan sebanyak 
764.854 ton, sehingga masih ada 
kekurangan sebanyak 275.364 ton.  
Oleh karena itu produksi mentimun 
harus ditingkatkan (Sumpena, 2002).
Upaya untuk meningkatkan 
produksi harus terus dilakukan.  
Tindakan yang bisa dilakukan adalah 
perbaikan teknik budidaya 
diantaranya dengan pemangkasan.  
Menurut Dewani (2000) teknik 
budidaya untuk meningkatkan 
produksi mentimun dapat dilakukan 
dengan cara memanipulasi 
pertumbuhan, yaitu dengan 
perlakuan pemangkasan dan 
pemberian pupuk untuk membatasi 
pertumbuhan vegetatif tanaman, 
karena apabila pertumbuhan 
vegetatif tidak diatur sedangkan 
faktor lingkungan mendukung, maka 
tanaman akan terus melakukan 
pertumbuhan vegetatif, sehingga 
pertumbuhan generatif bisa 
terhambat atau tertunda.  
Pemangkasan dapat dilakukan 
dengan memotong ujung atau pucuk 
tanaman yang disebut pemangkasan 
pucuk.  Pemangkasan dapat 
mengakibatkan peningkatan atau 
penurunan fotosintat dan hasil 
tanaman yang salah satunya 
dipengaruhi oleh saat pemangkasan 
atau waktu pemangkasan.  
Pemangkasan pada fase vegetatif 
menyebabkan pertumbuhan vegetatif 
akan berkurang, sehingga akan 
merangsang pertumbuhan generatif 
karena pemangkasan akan 
mengurangi produksi auksin.  Selain 
itu cahaya matahari yang masuk ke 
tanaman lebih banyak, sehingga akan 
merangsang pembentukan bunga 
(Dewani, 2000).  Tindakan 
pemangkasan bertujuan untuk 
meningkatkan intensitas cahaya 
matahari yang dapat diterima oleh 
tanaman, sehingga akan 
meningkatkan hasil tanaman.  
Penurunan intensitas cahaya 
matahari pada tanaman yang daun-
daunnya ternaungi dapat 
menurunkan hasil sebesar 40 % atau 
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lebih (Purwantono dan Suwandi, 
1997).  
Tindakan pemangkasan 
diharapkan pertumbuhan tunas dan 
cabang makin banyak, sehingga 
pembungaan makin banyak pula.  
Pemangkasan pucuk akan 
mempengaruhi produksi dan aliran 
auksin ke tunas-tunas lateral.  Jumlah 
auksin pada tanaman yang berlebihan 
akan terjadi dormansi pucuk yang 
menghambat pertumbuhan tunas di 
bawahnya.  Hal ini terjadi karena 
adanya pertumbuhan tunas lateral, 
sehingga percabangan akan makin 
banyak yang memungkinkan akan 
terjadi saling menaungi antara daun 
tanaman (Haryadi, 1993; Watimena, 
1988). 
Upaya lain yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan produksi 
mentimun adalah dengan cara 
meningkatkan kesuburan tanah.  
Adanya proses alam dan campur 
tangan manusia dalam budidaya 
pertanian menyebabkan 
berkurangnya unsur hara dalam tanah, 
sehingga kesuburan tanah makin 
menurun yang mengakibatkan terjadi 
penurunan hasil (Sutejo, 1999).  
Salah satu pupuk yang bisa 
memperbaiki kesuburan tanah adalah 
pupuk posfat.  Pupuk posfat pada 
mentimun sangat dibutuhkan karena 
unsur posfat merupakan unsur hara 
makro nomor dua yang membatasi 
pertumbuhan tanaman.  Ketersediaan 
posfat diperlukan dalam koloid tanah 
untuk merangsang atau 
memperbanyak cabang-cabang 
produktif, sehingga jumlah buah 
yang terbentuk akan meningkat,  
disamping dapat meningkatkan 
translokasi asimilat ke biji dan 
mempengaruhi pertunasan dan 
percabangan tanaman (Sutejo, 1999).  
Selain itu penggunaan pupuk posfat 
harus memperhatikan dosis yang 
diberikan.  Dosis yang tepat dapat 
merangsang pertumbuhan akar dan 
mempercepat pembungaan (Subhan, 
1989).  Dosis pupuk posfat yang 
terlalu tinggi menyebabkan 
penyerapan unsur hara lain terutama 
unsur hara mikro menjadi terganggu, 
sebaliknya dosis pupuk posfat yang 
terlalu rendah menyebabkan daun 
berubah warna menjadi tua, 
pertumbuhan daun kecil dan 
akhirnya rontok, fase pertumbuhan 
lambat dan tanaman menjadi kerdil 
(Marsono, 2001).  Disamping itu, 
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defisiensi unsur hara menyebabkan 
metabolisme tanaman terganggu 
dengan gejala pertumbuhan yang 
menyimpang (Lakitan, 2001). 
Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hasil 
mentimun melalui waktu 
pemangkasan pucuk dan pemberian 
pupuk posfat serta interaksi antara 
waktu pemangkasan pucuk dan 
pemberian pupuk posfat terhadap 
hasil mentimun. 
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Desa 
Cepokokuning Kecamatan Batang  
Kabupaten Batang, pada ketinggian 
tempat sekitar 65 meter di atas 
permukaan laut mulai bulan Mei 
sampai dengan bulan Juli 2008.  
Percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) yang diulang 3 kali.  Faktor 
pertama waktu pemangkasan pucuk 
/tanpa pemangkasan pucuk (W1), 
pemangkasan pucuk fase vegetatif / 
umur 14 hst (W2), dan pemangkasan 
pucuk fase generatif/umur 21 hst 
(W3) dan faktor kedua pemberian 
pupuk posfat terdiri dari tanpa pupuk 
posfat (P0), pemberian pupuk posfat 
75 kg/ha (P1), pemberian pupuk 
posfat 150 kg/ha (P2), dan pemberian 
pupuk posfat 225 kg/ha (P3).
Variabel yang diamati tinggi 
tanaman per tanaman sampel, jumlah 
daun per tanaman sampel, bobot 
basah tanaman per tanaman sampel, 
bobot kering tanaman per tanaman 
sampel, umur berbunga, jumlah buah 
per tanaman sampel, panjang buah 
per tanaman sampel, bobot buah per 
tanaman sampel, bobot basah 
tanaman per petak efektif, dan bobot 
kering tanaman per petak efektif.
Analisis data dengan uji F. Jika 
diantara faktor yang dicoba terdapat 
perbedaan yang nyata, analisis data 
dilanjutkan dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) dan uji 
kontras orthogonal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Pengaruh Waktu Pemangkasan 
Pucuk
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa waktu pemangkasan pucuk 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
semua variabel yang diamati, kecuali 
variabel umur berbunga (Tabel 1, 2).  
Hal ini disebabkan karena kandungan 
22
karbohidrat, protein, dan auksin yang 
terkandung dalam batang pada buku 
kedua dalam jumlah yang cukupdan 
seimbang, sehingga mendorong 
terjadinya pembelahan, pembesaran, 
dan pengembangan sel.  Menurut 
Lakitan (2001) kandungan 
karbohidrat, auksin, nutrisi, protein,
dan inhibitor  pada masing-masing 
bagian pada batang dari ujung 
sampai pangkal sangat bervariasi.  
Batang tanaman bagian tengah 
mempunyai kandungan karbohidrat
yang optimal dan seimbang dan 
apabila dilakukan pemangkasan 
berpengaruh terhadap pembentukan 
tunas dan daun.
Menurut Rochiman dan 
Haryadi (1973) kandungan makanan 
pada batang terutama persediaan 
karbohidrat sangat mempengaruhi 
perkembangan tunas dan daun 
melalui adanya pembelahan, 
pemanjangan, dan pengembangan sel. 
Selanjutnya pemangkasan pucuk 
pada fase generatif memberikan 
bobot tanaman yang lebih rendah 
dibandingkan dengan pemangkasan 
pucuk pada fase vegetatif.  Hal ini 
disebabkan karena bobot tanaman 
sangat dipengaruhi oleh organ 
tanaman.  Berkurangnya organ 
tanaman dapat menurunkan bobot 
tanaman.  Hilangnya sebagian daun 
dapat dipulihkan dengan cepat 
karena tanaman masih dalam fase 
vegetatif dan pembentukan daun 
masih giat dilakukan, sehingga 
proses fotosintesis dapat berjalan 
dengan lancar kembali dan 
pertumbuhan dapat meningkat, yang 
mengakibatkan bobot basah tanaman 
menjadi meningkat.  Perlakuan 
pemangkasan pucuk pada fase 
generatif mengakibatkan hasil 
asimilat sebagian digunakan untuk 
perkembangan organ-organ generatif, 
sehingga karbohidrat yang digunakan 
untuk pertumbuhan vegetatif lebih 
sedikit.  Jumlah organ yang sedikit 
dapat menurunkan bobot tanaman, 
sedangkan bobot tanaman sendiri 
dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan 
jumlah daun (Dewani, 2000).  
Pemangkasan pucuk pada fase 
vegetatif memberikan hasil yang 
lebih tinggi dibandingkan 
pemangkasan pucuk fase generatif.  
Hal ini dikarenakan pemangkasan 
pucuk pada fase generatif dapat 
mengurangi kemampuan tanaman 
untuk menghasilkan asimilat, 
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sehingga jumlah asimilat yang 
dihasilkan oleh tanaman tidak cukup 
lagi untuk meningkatkan bobot buah, 
karena sebagian asimilat digunakan 
untuk pembentukan daun-daun baru, 
sedangkan pada fase vegetatif 
tanaman akan mengoptimalkan 
jumlah cabang dan mengurangi 
kerimbunan daun, sehingga daun 
dapat memanfaatkan sinar matahari, 
CO2, air, dan ruang tumbuh dengan 
optimal (Purwantono dan Suwandi, 
1997).          
Variabel umur berbunga 
menunjukkan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata.  Hal ini disebabkan 
karena umur berbunga dipengaruhi 
selain oleh faktor internal juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal 
(lingkungan).  Faktor lingkungan 
yang sangat berpengaruh adalah 
ketinggian tempat yang berkaitan 
erat dengan suhu.  Tanaman 
mentimun dapat ditanam mulai dari 
dataran rendah sampai dataran tinggi 
(1000 m dpl) dan suhu optimum 
untuk tanaman mentimun adalah 21-
27oC (Rukmana, 1994; Samadi, 
2002), sedangkan suhu rata-rata di 
tempat penelitian adalah 24,16oC
(Stasiun MPK Batang, 2008), 
sehingga sesuai dengan kondisi 
lingkungan yang dikehendaki oleh 
tanaman mentimun.
Tabel 1. Angka rata-rata analisis statistik waktu pemngkasan pucuk dan 
pemberian pupuk posfat terhadap komponen pertumbuhan tanaman 
mentimun
Perlakuan TT
(cm)
JD 
(helai)
BBT
(g)
BKT 
(g)
UB 
(hst)
BBTPE 
(kg)
BKTPE 
(kg)
Waktu pemangkasan 
pucuk
W1 = 0 hst
W2 = 14 hst
W3 = 21 hst
49,82a
51,24c
50,21b
10,2a
11,45b
10,32a
125,9a
136,5c
130,08b
55,91a
66,5c
61,75b
20,9a
21,2a
21,03a
2,5a
2,7c
2,6b
1,1a
1,3c
1,2b
Pemberian pupuk posfat
P0 = 0 kg/ha
P1 = 75 kg/ha
P2 = 150 kg/ha
P3 = 225 kg/ha
49,08a
50,22b
52,1c
50,3d
9,27a
10,28b
12,05d
11,02c
112,6a
136,7c
147,8d
126b
42,66a
66,77c
77,88d
58,22b
20,75a
20,86a
21,4b
21,15a
2,2a
2,7c
2,9d
2,5b
0,8a
1,5c
1,6d
1,3b
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada 
taraf 5%.
TT = Tinggi tanaman per tanaman sampel
JD = Jumlah daun per tanaman sampel
BBT = Bobot basah tanaman per tanaman sampel
BKT = Bobot kering tanaman per tanaman sampel
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UB = Umur berbunga
BBTPE = Bobot basah tanaman per petak efektif
BKTPE = Bobot kering tanaman per petak efektif
Tabel 2. Angka rata-rata analisis statistik waktu pemngkasan pucuk dan 
pemberian pupuk posfat terhadap komponen hasil mentimun
Perlakuan Jumlah buah per 
tanaman sampel 
(buah)
Panjang buah per 
tanaman sampel 
(cm)
Bobot buah per 
tanaman sampel
(g)
Waktu pemangkasan pucuk
W1 = 0 hst
W2 = 14 hst
W3 = 21 hst
2,58a
3,45c
2,94b
12,87a
17,70c
15,37b
193,4a
245,6c
221, 6b
Pemberian pupuk posfat
P0 = pemberian 0 kg/ha
P1 = pemberian 75 kg/ha
P2 = pemberian 150 kg/ha
P3 = pemberian 225 kg/ha
2,55a
3,11c
3,38d
2,92b
13,55a
15,94c
17,22d
14,55b
175,6a
238,1c
260,3d
206,8b
Keterangan :  Angka-angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada 
taraf 5%.
2.  Pengaruh Pemberian Pupuk 
Posfat
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk posfat 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
semua variabel yang diamati (Tabel 
1, 2).  Hal ini disebabkan karena 
pupuk posfat berperan dalam 
mendorong pertumbuhan akar 
khususnya akar-akar lateral dan 
sekunder (Jumin, 2002).  Peranan ini 
berkaitan erat dengan posfat sebagai 
orthoposfat yang memegang peranan 
penting pada sebagian reaksi enzim 
yang vtergantung pada posfat.  Posfat 
merupakan bagian dari inti sel yang 
berperan penting dalam pembelahan 
sel dan perkembangan jaringan 
meristem, sehingga posfat dapat 
merangsang pertumbuhan akar dan 
tanaman muda (Supriyanto, 2005).  
Sejalan dengan ini Karnomo (1989) 
menyatakan bahwa unsur posfat 
bersama dengan unsur N mendorong 
pertumbuhan akar dengan 
memperkuat pembentukan bulu-bulu 
akar, sehingga sistem perakaran 
menjadi lebih baik.  Hal ini 
menyebabkan unsur hara dan air 
dapat diserap secara maksimal, 
sehingga posfat juga dapat 
mengaktifkan penyerapan unsur hara.  
Proses penyerapan unsur hara yang 
meningkat menyebabkan proses 
fotosintesis berlangsung secara 
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maksimal, sehingga pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman dapat 
berjalan dengan lancar.  
Pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman yang optimal akan 
mempengaruhi pembentukan akar, 
batang dan daun menjadi lebih baik 
(Haryadi, 1993), sehingga proses 
fotosintesis dapat berlangsung secara 
maksimal dan hasil yang berupa 
fotosintatpun meningkat.  Hasil 
fotosintat akan ditranslokasikan ke 
seluruh jaringan untuk pertumbuhan 
dan sisanya akan ditimbun.  Semakin 
banyak fotosintat yang ditimbun 
pada jaringan tanaman, maka 
semakin meningkat bobot basah 
tanaman per tanaman sampel dan 
bobot basah tanaman per petak 
efektif yang diikuti oleh 
meningkatnya bobot kering tanaman 
per tanaman sampel dan bobot kering 
tanaman per petak efektif.  
Menurut Subhan (1989) posfat 
merupakan penyusun posfolipida, 
nukleoprotein dan fitin yang banyak 
tersimpan dalam biji.  Posfat sangat 
penting dalam pemebntukan biji, 
sehingga pemberian posfat juga 
dapat meningkatkan produksi biji.  
Selanjutnya Lingga (2000) 
menyatakan bahwa penggunaan 
dosis pupuk posfat yang tepat dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman.  Sebaliknya 
pada penggunaan dosis yang 
berlebihan akan mengganggu 
pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman, karena proses fotosintesis 
terhambat.  Disamping itu posfat 
terlibat dalam transfer energi sinar
matahari yang mengenai sebuah 
khlorofil (Indranada, 1989) dan 
membentuk ATP dan ADP yang 
berperan dalam transfer energi.  
Kemudian posfat merupakan bahan 
dasar untuk untuk pembentukan 
protein (Khusnia, 2005).  Hal ini 
akan mendukung pembentukan buah 
secara optimal, sehingga hasil buah 
yang terbentuk mempunyai ukuran 
dan bobot yang lebih besar.
3. Pengaruh Interaksi antara 
Waktu Pemangkasan Pucuk 
dengan Pemberian Pupuk 
Posfat
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa interaksi antara waktu 
pemangkasan pucuk dan pemberian 
pupuk posfat berpengaruh sangat 
nyata terhadap tinggi tanaman per 
tanaman sampel, jumlah daun per 
26
tanaman sampel, bobot basah 
tanaman per tanaman sampel, bobot 
kering tanaman per tanaman sampel, 
bobot buah per tanaman sampel, 
bobot basah tanaman per petak 
efektif, dan bobot kering tanaman per 
petak efektif (Tabel 3).  Hal ini 
disebabkan karena adanya saling 
mempengaruhi antara waktu 
pemangkasan pucuk dan pemberian 
pupuk posfat.  Waktu pemangkasan 
pucuk dapat merangsang dan 
memperbanyak cabang-cabang 
produktif dan meningkatkan 
translokasi asimilat ke biji,
mempengaruhi pertunasan dan 
percabangan, sedangkan pemberian 
pupuk posfat mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan 
akar, mempercepat proses 
pembungaan dan pembuahan.  
Keadaan ini mempengaruhi proses 
metabolisme tanaman dengan 
menghasilkan asimilat yang 
maksimal, sehingga pertumbuhan 
tanaman dan hasil asimilat yang 
disimpan sebagai storage meningkat 
yang mendukung pembentukan buah.  
Menurut Dewani (2000) 
perakaran tanaman yang kuat akan 
mendukung proses penyerapan dan 
memperoleh unsur hara sebagai zat 
makanan yang selanjutnya 
ditranslokasikan melalui batang ke 
seluruh bagian tanaman untuk 
menghasilkan buah.  Disamping itu 
meningkatnya serapan hara 
menyebabkan proses metabolisme 
berjalan dengan baik dan 
meningkatkan produksi karbohidrat 
dan protein yang kemudian 
ditranslokasikan ke seluruh bagian 
tanaman utnuk pertumbuhan
(Soepardi, 1985).
Tabel 3.  Pengaruh interaksi antara waktu pemngkasan pucuk dan pemberian 
pupuk posfat terhadap komponen pertumbuhan dan hasil tanaman 
mentimun
Kombinasi 
Perlakuan
TT
(cm)
JD 
(helai)
BBT
(g)
BKT 
(g)
BB 
(g)
BBTPE 
(kg)
BKTPE 
(kg)
W1P0
W1P1
W1P2
W1P3
W2P0
W2P1
W2P2
W2P3
W3P0
W3P1
W3P2
W3P3
48,16 a
48,96 b
51,93 e
50,23 c
50,03 c
51,66 e
52,43 f
50,83 d
49,06 b
50,03 c
51,93 e
49,83 c
8,43 a
10,0 c
11,9 f
10,467 d
10,4 d
10,86 e
12,86 g
11,7 f
9,0 b
10,0 c
11,4 f
10,9 e
103 a
132,6 d
146 g
122 c
122,3 c
141 f
150,6 h
132 d
112,6 b
136,6 e
147 g
124 c
33 a
62,6 d
76 g
52 c
52,33 c
71 f
80,66 h
62 d
42,66 b
66,66 e
77 g
60,66 d
148,6 a
205,3 c
245,3 d
174,3 b
203,6 c
266,6 e
269,3 f
243,0 d
174,6 b
242,3 d
266,6 e
203,3 c
2,1 a
2,6 d
2,9 g
2,4 c
2,4 c
2,8 f
3,0 g
2,6 d
2,2 b
2,7 e
2,9 g
2,4 c
0,6 a
1,2 d
1,5 g
1,0 c
1,0 c
1,4 f
1,6 h
1,2 d
0,8 b
1,3 e
1,5 g
1,2 d
27
Keterangan :  Angka-angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada 
taraf 5%.
TT = Tinggi tanaman per tanaman sampel
JD = Jumlah daun per tanaman sampel
BBT = Bobot basah tanaman per tanaman sampel
BKT = Bobot kering tanaman per tanaman sampel
BB = Bobot buah per tanaman sampel
BBTPE = Bobot basah tanaman per petak efektif
BKTPE = Bobot kering tanaman per petak efektif
SIMPULAN 
1.  Waktu pemangkasan pucuk 
berbeda sangat nyata terhdap 
semua varibel yang diamati 
kecuali umur berbunga. Waktu 
pemangkasan pucuk pada fase 
vegetatif umur 14 hst (W2) 
memberikan hasil terbaik
2.  Pemberian pupuk posfat 
berpengaruh sangat nyata 
terhadap semua variable yang 
diamati.  Pemberian pupuk posfat 
sebanyak 150 kg/ha (P2) 
menunjukkan pertumbuhan dan 
hasil mentimun tertinggi
3.  Terdapat interaksi antara waktu 
pemangkasan pucuk dan 
pemberian pupuk posfat terhadap 
variabel tinggi tanaman per 
tanaman sampel, bobot basah 
tanaman per tanaman sampel, 
bobot kering tanaman per 
tanaman sampel, bobot buah per 
tanaman sampel, bobot basah 
tanaman per petak efektif, bobot 
kering tanaman per petak efektif, 
dan jumlah daun per tanaman 
sampel.  Kombinasi terbaik pada 
perlakuan waktu pemangkasan 
pucuk pada fase vegetatif umur 
14 hst dan pemberian pupuk 
posfat 150 kg/ha (W2P2)  
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